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ABSTRAK 

MUHAMMAD BAKTI. Faktor-Faktor Budi Daya yang Memengaruhi 

Intensitas Penyakit Blas pada Tanaman Padi di Kecamatan Cidahu, Kabupaten 

Sukabumi. Dibimbing oleh WIDODO dan BONJOK ISTIAJI. 

 

Penyakit blas merupakan salah satu Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

penting yang dapat menyebabkan kehilangan hasil panen padi. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui teknik budi daya yang dilakukan oleh petani dan 

hubungannya dengan tingkat keparahan penyakit blas pada tanaman padi. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu wawancara 

terstruktur terhadap 60 responden dan pengamatan langsung keparahan penyakit 

blas di lapangan, data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan Microsoft 

excel 2019 dan dilakukan uji χ2 (chi-square) untuk melihat keterkaitan antara faktor 

teknik budi daya dan lingkungan yang memengaruhi tingkat keparahan penyakit 

blas pada taraf α = 5%. Insidensi penyakit blas terjadi diseluruh desa pengamatan 

dengan rata-rata insidensi tertingi terjadi pada Desa Babakan Pari sebesar 82,22% 

dan yang terendah di Desa Girijaya sebsar 61,42%. Rata-rata tingkat keparahan 

penyakit tertinggi terjadi di Desa Babakan Pari dengan tingkat keparahan 24,95% 

dan tingkat keparahan terendah di Desa Pondok Kaso Tengah 13,03%. Teknik budi 

daya yang memengaruhi tingkat insidensi dan keparahan di lahan yaitu penggunaan 

pupuk dosis P dan K, pengembalian jerami, cara pengendalian gulma, dan sistem 

pengairan, sedangkan asal benih tidak berpengaruh terhadap insidensi, tetapi 

berpengaruh terhadap keparahan penyakit. 

 

Kata kunci: observasi, pengembalian jerami, praktik budi daya, tingkat keparahan 

penyakit 
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ABSTRACK 

MUHAMMAD BAKTI. Cultivation Factors that Affect Blast Disease 

Intensity on Rice Plants in Cidahu District, Sukabumi Regency. Supervised by 

WIDODO dan BONJOK ISTIAJI.  

 

Blast disease is one of the important Plant Disease Organisms that can cause 

yield loss in rice. This study aims to determine the cultivation techniques practiced 

by farmers and their relationship with the severity of blast disease in rice plants. 

The research was conducted using two methods, namely structured interviews with 

60 respondents and direct observation of blast disease severity in the field, the data 

obtained were then processed using Microsoft Excel 2019 and the χ2 (chi-square) 

test was conducted to see the relationship between cultivation techniques that affect 

the severity of blast disease at the α = 5% level. Blast disease incidence occurred in 

all observation villages with the highest average incidence occurring in Babakan 

Pari Village at 82,22% and the lowest in Girijaya Village at 61,42%. The highest 

average disease severity occurred in Babakan Pari Village with a severity of 24,95% 

and the lowest severity in Pondok Kaso Tengah Village at 13,03%. Cultivation 

techniques that affect incidence and severity disease in the field are the use of P and 

K fertilizer doses, straw return, weed control methods, and irrigation systems, while 

seed origin has no effect on incidence disease but affects disease severity. 

Keywords: culture practice, disease severity, observation, straw return 
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